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- Menurut Alvin A. Arens dalam Eka Purwanda. (2013:69), auditing adalah
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Za. Pengertian Auditing
2 a
2 =  Dalam beberapa buku pada bidang auditing memberikan banyak pengertian
c w0
% iﬁengenai auditing atau pemeriksaan akuntansi. Di antaranya pendapat mengenai
a @
é Auditing adalah sebagai berikut:
c
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pengumpulan dan evaluasi bukti mengenai informasi untuk menentukan
dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang

kompeten dan independen.

(319 uey YIMy exIRWIOU] UBP S

- Menurut Mulyadi dan Kanaka Puradiredja (1998) dalam Danang Sunyoto
(2014:5), auditing adalah proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan
tentang kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan
tingkat kesesuaian antara-antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada

pemakai yang berkepentingan.

Di Indonesia, masa kerja auditor dengan klien sudah diatur dalam keputusan

enteri keuangan N0.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik. Keputusan

ijeuLioju] uep sjusig 3msu|

enteri tersebut membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien yang

ma, sementara untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 tahun.
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Pembatasan ini dimaksudkan agar auditor tidak terlalu dekat dengan klien sehingga

@pat mencegah terjadinya skandal akuntansi (Elfarini dalam Lauw Tjun Tjun et al,

2012:40)
0
g
Q
. ®erbedaan Audit dengan Akuntansi
;
@ Banyak pemakai laporan keuangan dan masyarakat umum yang keliru karena
A
Rurang dapat memahami perbedaan antara audit dan akuntansi. Kekeliruan ini
5
fimbul karena sebagian besar audit biasanya berkenaan dengan informasi akuntansi,
c
gan banyak auditor yang sangat menguasai masalah-masalah akuntansi.
0
=
Kebingungan ini makin bertambah dengan diberikannya gelar “akuntan publik
Q
=
§ersertiﬁkat” kepada banyak individu yang melakukan audit (Alvin A. Arens dan
o
Rark S. Beasley, 2012:6).
=
; Menurut Alvin A. Arens dan Mark S. Beasley (2012:7), akuntansi adalah

IM

'encatatan, pengklasifikasian, dan pengikhitisaran peristiwa—peristiwa ekonomi
2
aengan cara yang logis yang bertujuan menyediakan informasi keuangan untuk
(L)
mengambil keputusan. Keadaan ini disebabkan karena pada umumnya auditing

=selalu berkaitan dengan informasi laporan keuangan dan auditor pun memiliki

Ckeahlian dalam membaca serta mengerjakan laporan keuangan.

Ketika mengaudit data akuntansi, auditor berfokus pada penentuan apakah

g3

é_nformasi yang dicatat itu mencerminkan dengan tepat peistiwa-peristiwa ekonomi
ﬁang terjadi selama periode akuntansi. Oleh karena prinsip-prinsip akuntansi yang
_;;erlaku umum menyediakan Kkriteria untuk mengevaluasi apakah informasi
§kuntansi telah dicatat sebagaimana mestinya, maka auditor harus benar-benar
n&i’_:nemahami prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (Alvin A. Arens, 2012:7).

)
= Menurut Alvin A. Arens dan Mark S. Beasley (2012:7), selain memahami

sakuntansi, auditor juga harus memiliki keahlian dalam mengumpulkan dan

919 uen)



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexwnjuedsusw edue) 1ul siiny eAJey ynanjas neje ueibeqaedinbusw buedeyq ||

menginterprestasikan bukti audit. Keahlian inilah yang membedakan auditor dengan
@untan. Menentukan prosedur audit yang tepat, memutuskan jumlah dan jenis
T
finsur yang harus diuji, serta mengevaluasi hasilnya adalah tugas yang hanya
(2]

2
dilakukan oleh auditor.

= 2
> =
-
SKuglitas Audit
2 o
§L g Menurut De Angelo dalam Slyvie Leonora (2012:3) dan Lauw Tjun Tjun et al.
§(20£2:34), mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan
o 3
Blmeli:iemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi
S o
§k|ie§’_a. Sedangkan probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada
« =
=h
ken§ampuan teknis auditor, dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada
Q

ind%’oendensi auditor (Deis dan Giroux dalam Lauw Tjun Tjun et al., 2012:34).

A
§-Menurut Sri Hastuti (2010:190), Auditor sangat berkepentingan dengan kualitas
A

jasgyang diberikan. Kualitas jasa yang dihasilkan oleh profesi akuntan publik diatur
9]

dan@jikendalikan melalui berbagai standar yang diterbitkan oleh organisasi profesi
tersebut. Untuk mengukur kualitas audit maka diperlukan suatu Kriteria. Standar

Aliiting merupakan salah satu ukuran kualitas audit. Standar ini harus diterapkan

(= |

daﬁn setiap audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor independen.
w

Stegﬂar ini dapat diterapkan tanpa memandang besar kecilnya usaha klien, bentuk

or@_nisasi bisnis, jenis industri maupun sifat organisasi bisnis.
o)
2 Dalam SPAP seksi 161 paragraf 1, dinyatakan bahwa dalam penugasan audit,
=

au:.:for bertanggung jawab untuk mematuhi standar auditing yang diterapkan oleh

Ik%m Akuntan Indonesia. Seksi 202 Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik

mell*:gharuskan anggota lkatan Akuntan Indonesia yang berpraktik sebagai auditor

91D uenj JIm)
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independen mematuhi standar auditing jika berkaitan dengan audit atas laporan

kedamgan.
T

% Akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan tugasnya harus
(o]

2
mefdegang prinsip-prinsip profesi. Menurut Simamora dalam Lauw Tjun Tjun et al.

Buepun-buepun 16unpunig exdig yeH

20@:42) ada 8 prinsip yang harus dipatuhi akuntan publik yaitu:

JPID ueni Yimy exewogu|gep siusig In3Isul) DY 19
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Tanggung Jawab Profesi
Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan professional

dalam semua kegiatan yang dilakukannya.

Kepentingan Publik
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik dan menunjukkan

komitmen atas profesionalisme.

Integritas
Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan

integritas setinggi mungkin.

Obijektivitas
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari benturan

kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya.
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Kompetensi dan Kehati-hatian profesional
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati,
kompetensi dan  ketekunan serta mempunyai  kewajiban  untuk

mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional.

Kerahasiaan
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama melakukan jasa profesional dan tidak noleh memakai atau

mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Perilaku Profesional
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi yang

baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi.

919 ueni imy exeudoju uep siusig nnsul) ox IgIW exdddeH ) o

Standar Teknis

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan standar teknis

z dan standar profesional yang relevan.
;I
E_ Sehingga berdasarkan uraian di atas, audit memiliki fungsi sebagai proses untuk
w
mggurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manager dan para

pefdegang saham dengan menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan

epgs

teriadap laporan keuangan. Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang
=

sa@m akan mengambil keputusan berdasarkan laporan yang telah dibuat oleh auditor.

Hzgini berarti auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan

1

sug@u perusahaan. Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit berkualitas

10
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sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen dan
perdailik (Elfarini dalam Lauw Tjun Tjun et al., 2012:43).
T
% lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam Lauw Tjun Tjun et al. (2012:43)
(2]

me-r%/atakan bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi

w

tar%ar auditing dan standar pengendalian mutu. Menurut De Angelo Lauw Tjun Tjun

yeH

~—+

. (2012:43) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (probability)

na auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem

Jllsgl) DX 191

m

ku

pug 1bunpgunig gidig

tansi klien. Adapun kemampuan untuk menemukan salah saji yang material dalam

_ﬁje

aperan keuangan perusahaan tergantung dari kompetensi auditor sedangkan kemauan

s|usig

Hep

ntek melaporkan temuan salah saji tersebut tergantung pada independensinya.

BUEpun

Dari pengertian tentang kualitas audit di atas maka dapat disimpulkan bahwa

%JEUUO}U|

kuaftas audit merupakan segala kemungkinan (probability) dimana auditor pada saat

mengaudit laporan keuangan Kklien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam

AEM &

sistgn akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana
9]

dalé_'Fn melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan

kode etik akuntan publik yang relevan.

z Dalam SPAP seksi 150 paragraf 1, dijelaskan bahwa: “Standar auditing

ﬁrbeda dengan prosedur auditing, yaitu prosedur berkaitan dengan tindakan yang
tgfus dilaksanakan, sedangkan standar berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu
@Eerja tindakan tersebut.

Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh 1Al adalah sebagai
ikut:

Standar Umum

i. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian

dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor.

11

319 uep] YIm) eji3éwigu] ue



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

dineH @

O

(319 Uy XIMY EY13RWIOU] UBP SIUSIg 3N31ISU]) DY 191 HI|IW €3

319 uepj Yim) exijewoju] uep sjusig 3msu] =

Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib

menggunakan kemabhiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

Standar Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten
harus disupervisi semestinya.

Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian
yang akan dilakukan.

Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.

Standar Pelaporan

Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada,
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan
keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip
akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.

Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang

memadai kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

12
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iv. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai

©)

laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak
dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama
auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang
dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh

auditor.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Menurut Wooten dalam Goodman Hutabarat (2012:7), untuk mengukur kualitas
dit pada auditor digunakan indikator kualitas audit yaitu sebagai berikut:
- Deteksi salah saji
- Melaporkan salah saji

- Komitmen yang kuat terhadap jasa audit yang diberikan kepada klien

(319 ueny IMy eX1IRULOU] URP SIUSIG 3N3ISUI) DX 191 YW e3did sey

- Prinsip kehati-hatian
- Review dan pengendalian oleh supervisor

- Perhatian yang diberikan oleh manajer dan partner

<
siusig amnsuj

vasi

a Motivasi merupakan salah satu faktor yang mendorong sumber daya manusia

da&m sebuah organisasi dalam membentuk goal congruence. Motivasi yang membuat

au:.:for melakukan pekerjaannya sebaik mungkin. Motivasi juga membuat auditor
me?'nih kepuasan (satisfaction) dalam pekerjaannya. Kebanggaan atas apa yang telah

dicgpai sehingga menimbulkan rasa puas (satisfy), dapat pula disebut sebagai motivasi

A
(Pépitasari dalam Ridho Hidayat et al., 2014:4).
x

13
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Samsudin dalam Jumiati Sasmita (2012:41), memberikan pengertian motivasi

set@ai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau
T

kel8mpok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi
(2]

jugg dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai desakan

H

%yan? alami untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan. Menurut George and

O

1fié]o % dalam Jumiati Sasmita (2012:41), Motivasi kerja dalah suatu kekuatan psikologis

gdalfgn diri seseorang yang menentukan arah perilaku seseorang dalam organisasi,

Lchl':ingj'zgat usaha, dan kegigihan di dalam menghadapi rintangan.

LGSI; g Robbins dalam Neni Afriyani et al. (2014:5), menyebutkan bahwa dimensi kinerja

%me%pakan fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi, karena motivasi
adagh hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya
ma% ekerja giat dan antusias untuk mencapai tujuan atau hasil yang optimal. Seseorang
diar%gap mempunyai motivasi untuk berprestasi jika ia mempunyai keinginan untuk
me§ksanakan suatu karya yang berprestasi lebih baik dari prestasi karya orang lain.

(9]

Derfgan adanya motivasi maka seseorang akan mempunyai semangat juang yang tinggi

dan akan berusaha untuk meraih tujuan serta memenuhi standar yang ada.

» Menurut Wahjosumidjo dalam Muh. Taufiq Effendi (2010:36), Abraham Maslow

Jisu

telﬁ; menyusun “tingkatan kebutuhan manusia”, yang pada pokoknya didasarkan pada

priasip, banwa.:
=

=

Manusia adalah “binatang yang berkeinginan”;

N

Segera setelah salah satu kebutuhannya terpenuhi, kebutuhan lainnya akan

muncul;

w

Kebutuhan-kebutuhan manusia Nampak diorganisir ke dalam kebutuhan yang

bertingkat-tingkat;

14
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Segera setelah kebutuhan itu terpenuhi, maka mereka tidak mempunyai
pengaruh yang dominan, dan kebutuhan lain yang lebih meningkat mulai

mendominasi.

“Menurut Sagir dalam Jumiati Sasmita (2012:41), mengemukakan bahwa ada tujuh

n dasar yang dapat menggerakan motivasi seseorang dalam bekerja yaitu

Adanya prestasi yang ingin dicapai.
Penghargaan yaitu adanya pengakuan prestasi yang dicapai seseorang
Tantangan yaitu adanya tantangan yang dihadapi untuk melakukan suatu

pekerjaan.

. Tanggung jawab yaitu motivasi seseorang timbul karena adanya rasa tanggung

jawab.

Pengembangan.

Keterlibatan.

Kesempatan yaitu kesempatan untuk maju dalam jenjang pekerjaan yang

merupakan motivator yang kuat untuk maju.

Menurut Robbins and Judge dalam Jumiati Sasmita (2012:42) dan Wahjosumidjo

-
daﬁn Muh. Taufiq Effendi (2010:37), Teori Hirarki Kebutuhan (hierarchy of needs)

oI@’Abraham Maslow terdapat lima hirarki dari lima kebutuhan meliputi:

319 uepj YIM) e)irewrioju] uep s

1.

N

.

Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) meliputi: rasa lapar, haus,
berlindung, seksual pakaian dan kebutuhan fisik lainnya.

Kebutuhan rasa aman (Safety Needs) meliputi: rasa ingin dilindungi dari
bahaya fisik dan emosional.

Kebutuhan Sosial (Social Needsi) meliputi: rasa kasih saying, kepemilikan,

penerimaan, dan persahabatan.
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s

Kebutuhan penghargaan (Esteem Needs) meliputi: faktor-faktor penghargaan

internal seperti hormat diri, otonomi, dan pencapaian dan faktor-faktor

©)

T
% penghargaan eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian.
(2]
©
& 5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self-Actualization) yaitu dorongan untuk menjadi
3
Ir =
% =  seseorang sesuai kecakapannua meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi
5 =
~ @
o —
g Z  seseorang dan pemenuhan diri.
= ()]
2 S
é = Menurut Frederick Herzberg dalam Jumiati Sasmita (2012:43), mengemukakan
— (=g
c
C =
ateord motivasi berdasar dua faktor yaitu faktor higiene (pemeliharaan) dan motivator.
0
a 2
ngag_membagl kebutuhan Maslow menjadi dua bagian yaitu kebutuhan tingkat rendah
s 5

3,

@(fisB'(, rasa aman, dan sosial) dan kebutuhan tingkat tinggi (prestise dan aktualisasi diri)
sertﬁ mengemukakan bahwa cara terbaik untuk memotivasi individu adalah dengan
me@enuhl kebutuhan tingkat tingginya. Menurut Herzberg faktor-faktor seperti
kebgakan, administrasi perusahaan, dan gaji yang memadai dalam suatu pekerjaan akan

Q
merfentramkan karyawan. Bila faktor-faktor ini tidak memadai maka orang-orang tidak

(a1

akan terpuaskan.

§ Menurut Frederick Herzberg dalam Jumiati Sasmita (2012:42), pada manusia

n

be@ku faktor motivasi dan faktor pemeliharaan di lingkungan pekerjaannya.

g3

7} a) Faktor Motivasi:

=

Prestasi.

N

Pengakuan.

w

Kemajuan kenaikan pangkat.

&

Pekerjaan itu sendiri.

o

Kemungkinan untuk tumbubh.

o

Tanggung jawab.

16
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@) Faktor higiene (pemeliharaan):

T
% 1. Kebijaksanaan dan administrasi perusahaan.

(2]
©
& 2. Supervisi teknis.
- 3
2 3. Hubungan antar manusia dengan atasan.
5 =
~ @
o —
g Z 4. Hubungan antar manusia dengan pembinanya.
= &
§ > 5. Hubungan antar manusia dengan bawahan.
a &
c 56. Gaji atau upah.
a @
o wn
@ 2.7. Kestabilan kerja.
S o
a 9 . -
o 3 8. Kehidupan pribadi.
2 3
§ 9. Kondisi tempat kerja.
=
z 10. Status.
A
g,
;Menurut teori dari Vroom dalam Jumiati sasmita (2012:43), tentang cognitive
=

thequy of motivation menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu
(L)

yang ia yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan itu sangat
dapsa,t ia inginkan. Menurut VVroom, tinggi rendahnya motivasi seseorang ditentukan

0
ole‘g.tiga komponen, yaitu:

=
-

W 1. Ekspektasi (harapan), keberhasilan pada suatu tugas.

N

Instrumentalis, penilaian tentang apa yang akan terjadi jika berhasil dalam
melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk mendapatkan outcome

tertentu).

w

Valensi, terhadap outcome seperti perasaan positif, netral, atau negatif.
Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu yang melebihi harapan.

Motivasi rendah jika usahanya menghasilkan kurang dari yang diharapkan.

17
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4. Kinerja
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o N @Menurut Mangkunegara dalam Jumiati Sasmita (2012:39), kinerja (prestasi kerja)
59 09 %
§ oy pof g oy ada_gah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai
Q Q
N2a2a 3 S
3? 5 & §.§ dalgn melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
238885 % =
(e} «a X
555 23z S ckepgdanya. Robbins dalam Neni Afriyani et al. (2014:5), menyebutkan bahwa dimensi
3 oo 0 o A
52 3 5 & kingja merupakan fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. Semakin
S 2SZae 3 =
o2 x~0 2 3
s §- g @; uz ét_'”@ I motivasi dan kemampuan seseorang, maka akan baik pula kinerjanya.
Grost s
© =" o v
2 S ‘é’*é Z 9 4 Bernadin dan Russel dalam Jumiati Sasmita (2012:39), menyatakan prestasi
f2is5c @
§_ S0 % > ;’.)ada;ﬁh catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu
< o 2
w % >ay 2 =
= I (=} =
%2 n;T ¢ atawkegiatan tertentu selama kurun waktu tertenu. Menurut Mathis dan Jackson dalam
Qs -0 3
s o - 3
> = 3 > Junitati Sasmita (2012:39), menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
g @ £ z
C X -5
& > E ; indEidu tenaga kerja, yaitu:
S B e =
> 28
3 o 2 s 1. Kemampuan mereka.
S, > 3 Q
— X L) . -
c 35 — 2. Motivasi.
2 28
; g % 3. Dukungan yang diterima.
D 75 5
3 - < .
- ;jo % § 4. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan.
2 c >
S § § E. 5. Hubungan mereka dengan organisasi.
g o=
° o o
5 33 E Menurut Mangkunegara dalam Jumiati Sasmita (2012:40), faktor yang
Q
3

m&pengaruhi prestasi kerja antara lain:

a) Faktor Kemampuan
Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan realitas (pendidikan). Oleh karena itu pegawai

perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.

18
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b) Faktor Motivasi
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=

N

L

&

o

o

2

Faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi (situasion) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental
merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk berusaha

mencapai potensi kerjsa secara maksimal.

Indikator-indikator dalam penilaian prestasi kerja menurut Mangkunegara dalam

ati Sasmita (2012:41), adalah:

Mutu pekerjaan.

Kejujuran.

Inisiatif.

Kehadiran.

Sikap.

Kerjasama.

Pengetahuan.

Tanggung jawab terhadap pekerjaan.

Pemanfaatan waktu kerja.

Menurut Werther dan Davis dalam Jumiati Sasmita (2012:40), menyatakan bahwa

peﬂaian prestasi kerja yang dilakukan agar dapat lebih dipercaya dan objektif, maka

pe:‘g dilakukan batasan atau faktor-faktor penilaian prestasi kerja sebagai berikut:

jeuwl

)|

Q 2.

91D uenj JIm)

1.

Performance, yaitu hasil atau pencapaian tugas dalam jabatan.
Competency, yaitu kemahiran atau penguasaan pekerjaan sesuai dengan

tuntutan jabatan.
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1.

N

Job Behavior, yaitu kesediaan untuk menampilkan perilaku dan mentalitas
yang mendukung peningkatan prestasi kerja.

Potency, yaitu kemampuan pribadi yang akan dikembangkan.

Menurut Sutrisno dalam Jumiati sasmita (2012:40), pengukuran prestasi kerja

hkan pada enam aspek yaitu:

Hasil kerja
Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh mana

pengawasan dilakukan.

Pengetahuan pekerjaan
Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan
berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari pekerjaan yang

akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.

Inisiatif
Tingkat insiatif selama menjalankan tugas pekerjaan khususnya dalam hal

penanganan masalah-masalah yang timbul.

Kecakapan mental
Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja dan

menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada.

Sikap
Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas

pekerjaan.

20



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 10 TOOHDS

HID NV M

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

nbusiu bue.eyq |

6. Disiplin waktu dan absensi

;laquuns ueyangaiuawl uep uewnueauau eduey tur snny eAiey uninmas neie ueifbeqgas di

dalam Pengawasan

Keuangan Daerah

Kualitas Audit

@ Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.
X
Q
2
()
2
Y
3 ..
=Perglitian Terdahulu
= ~
o =
0. i\lama Peneliti Judul Variabel yang Hasil Penelitian
L O A
= |@ taliti
5 |= dan Tahun Diteliti
= E Penelitian
-]
%’ “Ridho Hidayat | Pengaruh Variabel bebas: | Pengalaman kerja,
- s 7}
i § §t al. (2014) Pengalaman Kerja, | Pengalaman etika, integritas
=} —
(=} =
§:' Etika, Integritas, | Kerja, Etika, | memiliki pengaruh
3
¥ % Dan Motivasi | Integritas, dan | terhadap kualitas audit.
Q
2 Terhadap Kualitas | Motivasi Sedangkan motivasi
=
= Audit tidak berpengaruh
- S
9]
- o Variabel terikat: | terhadap kualitas audit.
I Kualitas Audit
2  BNi Wayan | Pengaruh Variabel bebas: | Kompetensi,
- istri Kompetensi, Kompetensi, independensi, dan
] irasuasti et | Independensi, Dan | Independensi, dan | motivasi memiliki
l. (2014) Motivasi Terhadap | Motivasi pengaruh positif
Kualitas Audit terhadap kualitas audit.
Aparat Inspektorat | Variabel terikat: | Karena kompetensi dan

independensi
merupakan standar yang
oleh

harus  dipenuhi
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seluruh aparat

inspektorat, dan hanya

dengan motivasi
seorang auditor akan
memiliki komitmen

untuk melakukan audit

slaquins upyingaiuall uep ueMuwnueluaul eduey 1l SNy pfipy ynimas neie ueihegas dinbuaw ﬁlIPIPHG |

+

T

sig pmasul) DY 1911w eadd yeH

terhadap kualitas audit,

I
Q
>~
o
B
9
s yang baik.
P’Eg auw Tjun | Pengaruh Variabel bebas: | Kompetensi auditor
o
@ Zfjun et al. | Kompetensi dan | Kompetensi dan | memiliki pengaruh
L S |
§ ?{2012) Independensi Independensi terhadap kualitas audit.
« =
=h
B § Auditor Terhadap Sedangkan
- &
] > Kualitas Audit Variabel terikat: | independensi  auditor
A
,% Kualitas Audit tidak berpengaruh
=
Q
=
Q
2 karena  indenpendensi
tidak  dapat  diukur
sendiri. Jika
Kompetensi
digabungkan  dengan
Independensi maka

kaedua hal ini memiliki
pengaruh terhadap

kualitas audit.
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Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

famijsun) oy [@Ijw exdid eq (J)

>
g Motivasi
% \
- Kualitas Audit
g- /
% Kinerja
S a
o 9 -
§ ;Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat pada bab 1 dan kerangka pemikiran
=h
di a§as, maka penulis mengambil hipotesa sebagai berikut:
Q
=
1. Pengaruh motivasi terhadap kualitas audit.
s
=
2 Motivasi menurut Abraham Maslow dalam Jumiati Sasmita (2012:42),
=
9]
merbipakan hirarki kebutuhan yang berarti di dalam diri manusia terdapat lima hirarki

dari lima kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisiologis,

ke@tuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan
(= )

ak@alisasi diri. Seringkali auditor perlu menemukan serta melaporkan pelanggaran-
-

peﬁmggaran yang terdapat di dalam laporan keuangan klien, sehingga hal ini juga

=
mamerlukan komitmen yang kuat terhadap jasa audit yang diberikan kepada Klien,
Q.

kagna itu hal ini juga berkaitan dengan teori motivasi Vroom yang mengemukakan

ba%va tinggi atau rendahnya motivasi seseorang ditentukan oleh ekspektasi,
q

in%umentalis, dan valensi. Sehingga dalam hal ini instrumentalis auditor memiliki

peEﬁ dalam menghasilkan kualitas audit karena auditor akan menilai apa yang akan

terEdi jika dapat memberikan kualitas audit yang baik, sesuai dengan standar auditing

x
tetgi dapat memuaskan klien. Menurut Frederick Herzberg yang termasuk dalam faktor

= 23
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motivasi adalah prestasi, pengakuan, kemajuan, kenaikan pangkat, pekerjaan itu sendiri,
kel@\gkinan untuk tumbuh, dan tanggung jawab. Berdasarkan teori dan penelitian-

T
penglitian sebelumnya peneliti mengembangkan hipotesis bahwa motivasi berpengaruh

J

pos?iif terhadap kualitas audit.

engaruh kinerja terhadap kualitas audit.

Kinerja menurut Mangkunegara dalam Jumiati Sasmita (2012:39), adalah hasil

pun 1Bunpypig exdig Yey
sig INJISUEEOIN 191 AW

-pue

kerjg secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam

pun

Jughep

mefdksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

buye

Kargna itu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan motivasi.

eudio.

MeBurut Werther dan Davis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja juga dapat dilihat
A
beréasarkan performance, competency, job behavior, dan potency. Menurut Sutrisno

=
dalam Jumiati sasmita (2012:40), kinerja juga dapat diukur melalui hasil Kkerja,

9]
pen‘a‘etahuan pekerjaan, inisiatif, kecakapan mental, sikap, dan disiplin. Sehingga hal ini
dapat mempengaruhi kualitas audit yang memerlukan deteksi salah saji, melaporkan

=
salgh saji, serta memiliki prinsip kehati-hatian. Berdasarkan teori dan penelitian-

-
peﬁlitian sebelumnya peneliti mengembangkan hipotesis bahwa motivasi berpengaruh

pogfif terhadap kualitas audit.

@
o
o
=

=
C. Hipgesis Penelitian
q

Heﬁt Motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit.

ey

H? Kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit.
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